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Keanekaragaman Arthropoda Hama dan Musuh Alami Tanaman Padi 

(Oryza sativa L.) di Nagari Aie Tajun Kecamatan Lubuk Alung 

 

 

Siska Putri 

 

ABSTRAK 

 

 Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi produksi padi adalah adanya organisme pengganggu tanaman 

(OPT) seperti arthropoda. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis 

arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi dan indeks 

keanekaragaman, kekayaan jenis dan kemerataan arthropoda hama dan musuh 

alami pada tanaman padi di Nagari Aie Tajun Kecamatan Lubuk Alung.  

Penelitian dilakukan di Nagari Aie Tajun pada bulan April sampai Juni 

2021.Penelitian bersifat kuantitatif deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan pada 

tanaman padi berusia 1 bulan. Luas area penelitian ± 100 m
2
 dengan 5 plot ukuran 

1 m x 1 m. Pengambilan sampel dilakukan 8 kali dengan interval waktu 7 hari, 

yang dilakukan secara langsung (menggunakan tangan) dan dengan menggunakan 

jaring ayun (sweep net). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 3 ordo dan 6 spesies 

arthropoda hama di lokasi penelitian. Ordo yang ditemukan adalah Hemiptera, 

Lepidoptera dan Orthoptera. Indeks keanekaragaman jenis (H’) arthropoda musuh 

alami 0,34 (rendah), indeks kekayaan margalef (R) 0,65 (rendah) dan indeks 

kemerataan (E’) 0,2 (rendah). Arthropoda musuh alami yang didapatkan 4 ordo 

dan 7 spesiesdi lokasi penelitian. Ordo yang ditemukan adalah Coleoptera, 

Hymenoptera, Odonata dan Araneae. Indeks keanekaragaman jenis (H’) 

arthropoda musuh alami sebesar 1,67 (sedang), indeks kekayaan margalef (R) 

1,21 (rendah) dan indeks kemerataan (E’) 0,86 (tinggi). 

 

Kata kunci: Keanekaragaman, arthropoda, hama, musuh alami, tanaman padi 
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Diversity of Arthropod Pests and Natural Enemies of Rice Plants (Oryza 

sativa L.) in Aie Tajun Village Lubuk Alung District 

 

 

Siska Putri 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 Rice plant (Oryza sativa L.) is a rice-producing plant which is a source of 

carbohydrates for most of the world's population. One of the factors that affect 

rice production is the presence of plant pest organisms (OPT) such as arthropods. 

The purpose of this study was to determine the types of arthropod pests and 

natural enemies in rice plants and the diversity index, species richness and 

evenness of arthropod pests and natural enemies in rice plants in Aie Tajun 

Village, Lubuk Alung District. 

 The research was conducted in Nagari Aie Tajun from April to June 2021. 

The research is quantitative descriptive. Sampling was carried out on 1 month old 

rice plants. The research area is ± 100 m² with 5 plots measuring 1 m x 1 m. 

Sampling was carried out 8 times with an interval of 7 days, which was carried 

out directly (by hand) and by using a swing net (sweep net). 

 The results showed that there were 3 orders and 6 species of pest 

arthropods at the study site. The orders found were Hemiptera, Lepidoptera and 

Orthoptera. The species diversity index (H') of natural enemy arthropods is 0.34 

(low), the genealogical richness index (R) is 0.64 (low) and the evenness index 

(E') is 0.2 (low). Natural enemy arthropods found in 4 orders and 7 species at the 

study site. The orders found were Coleoptera, Hymenoptera, Odonata and 

Araneae. The species diversity index (H') of natural enemy arthropods is 1.67 

(medium), the richness index of margalef (R) is 1.21 (low) and the evenness index 

(E') is 0.86 (high). 

 

Keywords: Diversity, arthropods, pests, natural enemies, rice plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa) adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia. Hampir 95% 

penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai bahan pokok. Setiap tahunnya 

jumlah penduduk terus bertambah. Hal ini berpengaruh pada permintaan akan 

kebutuhan beras yang semakin meningkat (Pratiwiet al., 2014). Dalam memenuhi 

permintaan beras yang terus meningkat perlu dilakukan upaya dalam peningkatan 

produksi beras. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Padang 

Pariaman Tahun 2020, hasil produksi padi di Kecamatan Lubuk Alung pada 

Tahun 2018 sebesar 9.318 ton, tahun 2019 sebesar 9.846 ton dan pada tahun 2020 

8.564 ton. Hasil produksi padi pada tahun 2020 merupakan hasil produksi padi 

terendah dari tahun-tahun sebelumnya. 

Hasil produksi yang terus menurun diakibatkan oleh beberapa faktor 

pembatas seperti serangan hama. Keberadaan hama yang ada di area pertanaman 

padi menjadi salah satu kendala bagi petani dalam pembudidayaan tanaman padi 

(Koswanudin, 2011). Menurut Manurung (2015), hama adalah organisme yang 

mengganggu dan merusak tanaman padi pada bagian pangkal, daun, batang, 

maupun bagian yang lain. Kerusakan akibat hama menyebabkan tanaman tidak 

bisa berkembang dengan sempurna ataupun mati. Salah satu hama yang ada pada 

budidaya tanaman padi adalah serangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadi dan 

Aminah (2012), bahwa kehadiran hama menjadi faktor utama penyebab 
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penurunan hasil produksi padi baik secara kuantitas maupun kualitas yang 

berdampak pada kerugian ekonomi bagi manusia. 

Menurut Jumar (2000), ada beberapa serangga hama padi, diantaranya 

Nilaparvata lugens, Nephotettix virescens, Leptocorisa acuta, Nhympula 

depunctalis, Reccilia dorsalis, Sogatella furcifera, S. Obscura, Menurut Syam 

(2011), Scirpophaga incertulas, Scothinophora coarctata, Rattus argentiventer, 

Orseolia oryzae, Cnaphalocrocis medinalis, Spodoptera litura, Melanitis leda, 

Naranga aenescens, Grylotalpha orientalis, Hydrellia phillipina, Pomacea 

canaliculata dan Lonchura sp. Beberapa hama ini bisa menimbulkan kerusakan 

pada padi secara langsung maupun secara tidak langsung (Jumar, 2000). 

Keberadaan serangga hama pada tanaman padi menjadi hal penting yang 

harus diperhatikan petani, untuk mengurangi tingkat kerusakan yang terjadi pada 

tanaman padi. Beberapa faktor yang meningkatkan populasi serangga hama 

adalah faktor biotik dan faktor abiotik seperti sumber makanan, curah hujan, 

kelembaban dan cara pengendalian (Suharto, 2007). Keberadaan serangga hama 

yang bersifat merugikan membuat para petani mengambil langkah cepat dan 

strategi pengendalian hama dengan pestisida. Penggunaan pestisida tanpa didasari 

pengetahuan bioteknologi hama dan teknik aplikasi yang benar menyebabkan 

tidak tercapainya tujuan pengendalian (Radiyanto et al., 2010). Penggunaan 

pestisida menimbulkan pengaruh kurang baik bagi tanaman padi karena dapat 

membunuh organisme non target seperti musuh alami sehingga populasi musuh 

alami di ekosistem sawah menurun dan hama tanaman padi menjadi resisten atau 

kebal (Sari et al., 2017). 
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 Pengendalian hama dengan menggunakan pengendalian hayati merupakan 

pilihan yang terbaik. Pengendalian hayati adalah pengendalian dengan cara 

memanfaatkan dan mengoptimalkan musuh alami untuk menjaga populasi 

serangga hama dalam keadaan seimbang (Kartohardjono, 2011). Musuh alami 

adalah pengatur populasi yang efektif dalam kepadatan. Jika terjadi peningkatan 

populasi serangga hama maka akan diikuti oleh peningkatan populasi musuh 

alami (respon numerik) dan respon fungisional yaitu peningkatan daya makan 

atau daya parasitasinya (Untung, 2006).  

 Menurut Santosa (2012), musuh alami dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 

parasitoid, predator dan patogen. Parasitoid merupakan serangga yang menjadi 

parasit saat fase pradewasamya. Parasitoid menjadi parasit pada serangga atau 

hewan arthropoda lainnya. Predator merupakan hewan yang hidup bebas yang 

memakan mangsanya. Parasitoid dan predator mampu menurunkan populasi 

hama, sedangkan patogen menginfeksi sehingga dapat mematikan dan 

memengaruhi perkembangan hama, menurunkan ketahanan hama terhadap 

predator, parasitoid, patogen lainnya serta menurunkan kemampuan reproduksi 

hama.  

 Menurut Jumar (2000), ada beberepa ordo serangga yang anggotanya 

digunakan sebagai pengendalian hayati. Ordo-ordonya adalah Coleoptera, 

Orthoptera, Diptera, Ordonata, Hemiptera, Neuroptera dan Hyminoptera. 

Serangga merupakan bagian dalam keanekaragaman hayati (Dewi, 2009). 

Serangga memiliki peran penting pada ekosistem sawah dalam jaringan makan 

(Mahmudah et al., 2018). Keseimbangan keanekaragaman setiap organisme pada 

ekosistem tidak pernah sama dari waktu kewaktu lainnya, tetapi naik turun (Rizali 
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et al., 2002). Dalam keadaan ekosistem yang stabil, populasi suatu jenis 

organisme selalu dalam keadaan keseimbangan dengan populasi organisme 

lainnya dalam komunitasnya. Keseimbangan ini terjadi karena ada mekanisme 

pengendalian yang bekerja secara umpan balik negatif yang berjalan pada tingkat 

antar spesies (persaingan predasi) dan tingkat inter spesies (persaingan teritorial) 

(Rosalyn, 2007).  

 Keanekaragaman serangga dipengaruhi oleh kompleksitas suatu lanskap, 

jenis vegetasi, iklim, garis lintang dan ketinggian tempat dari atas permukaan laut. 

Hal tersebut akan mempengaruhi keanekaragaman, kelimpahan dan kekayaan 

jenis spesies pada suatu wilayah (Dewi, 2009). 

 Berdasarkan data BPS Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020, 

Kecamatan Lubuk Alung terletak pada koordinat 100º 21’00“ BT dan 0º47’ 00” 

LS. Kecamatan ini bersebelahan dengan Kecamatan 2x11 Kayu Tanam dan 

Kecamatan Enam Lingkung di sebelah utaranya, di sebelah selatan berbatasan 

dengan Kota Padang, disebelah barat berbatasan Kecamatan Sintuk Toboh 

Gadang dan Kecamatan Ulakan Tapakis  dengan dan disebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Solok. Kecamatan ini berada pada ketinggian 25-1375 m di 

atas permukaan laut. Luas wilayahnya sekitar 111,63 km². 

 Nagari Aie Tajun sendiri merupakan salah satu Nagari di Kecamatan 

Lubuk Alung dengan luas 2.345 Ha. Luas area sawah di Nagari Aie Tajun sekitar  

± 300 Ha. Umumnya tanah di Nagari Aie Tajun mandan dengan tingkat 

kesuburannya sedang. Nagari Aie Tajun merupakan dataran rendah yang letaknya 

berjarak 6 km dari pantai, dengan ketinggian 25 m dari permukaan laut.Suhu 

udara di Nagari Aie Tajun rata-rata 32ºC dengan iklim sedang (Nagari Aie Tajun, 
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2015). Area persawahan di Nagari Aie Tajun pada umumnya tidak jauh dari 

pemukiman warga. Area tepi persawahan banyak ditumbuhi oleh tanaman perdu 

dan semak. 

 Pengendalian serangga hama di Nagari Aie Tajun masih menggunakan 

cara konvensional, yaitu menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida sangat 

tinggi di Nagari Aie Tajun sekitar 11 kali penyemprotan per musim. Menurut Park 

and Lee (2009), penggunaan pestisida yang sangat tinggi telah melemahkan 

ketahanan ekosistem sawah karena matinya serangga musuh alami, kematian 

mikrob endofit kerusakan keanekaragaman hayati mikroflora dan mesofauna, 

rusaknya jaring makanan yang kompleks di sawah serta munculnya wabah 

sekunder (Untung, 1996). Penggunaan pestisida menyebabkan terjadinya kasus 

resistensi dan resurjensi hama (Radiyanto et al., 2010). 

 Para petani kurang memahami jenis serangga hama dan musuh alami yang 

menyerang tanaman padi mereka. Semua jenis arthropoda di sawah dianggap 

samaoleh petani. Hal ini membuat petani hanya menggunakan satu jenis pestisida 

untuk bermacam-macam jenis hama. Penggunaan pestisida yang sama 

mengakibatkan terjadinya resistensi hama, sehingga para petani memaksakan 

penggunaan pestisida yang berdosis tinggi (Widaningsih, 2014). Keadaan ini 

sangat mudah terjadi peningkatan populasi hama di ekosistem (Saragih, 2008). 

 Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, waktu tanam padi di Nagari 

Aie Tajun Kecamatan Lubuk Alung tidak serempak. Hal ini disebabkan oleh   

pengairan sawah yang kapasitas airnya kurang memadai (Nagari Aie Tajun, 

2015). Waktu tanam tidak serempak berpengaruh terhadap tanaman padi. 

Tanaman padi akan lebih mudah terserang hama dan penyakit. Penanaman tidak 
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serempak pada pertanaman musim hujan setelah kekeringan paling rawan 

terhadap serangan hama dan penyakit (Widiarta dan Suharto, 2009). 

 Berdasarkan latar belakang ini telah dilakukan penelitian tentang 

keanekaragaman jenis arthropoda musuh alami tanaman padi (Oryza sativa L.) di 

Nagari Aie Tajun Kecamatan Lubuk Alung. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi di Nagari 

Aie Tajun, Kecamatan Lubuk Alung? 

2. Bagaimana  indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan dari jenis 

arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi di Nagari Aie Tajun, 

Kecamatan Lubuk Alung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman 

padi di Nagari Aie Tajun, Kecamatan Lubuk Alung. 

2. Untuk mengetahui  indeks keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan jenis 

arthropoda hama dan musuh alami pada tanaman padi di Nagari Aie Tajun, 

Kecamatan Lubuk Alung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi yang bermanfaat tentang jenis serangga hama 

yang menyerang tanaman padi dan jenis musuh alami yang dapat menjadi 

pengendalian serangga hama secara alami. 

2. Sebagai dasar pedoman pada penelitian selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Padi (Oryza Sativa L.) 

1. Klasifikasi Tanaman Padi 

 Padi merupakan tanaman pangan yang berupa rumput berumpun yang 

menghasilkan beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia (Dahlan, 

2012). Menurut Herawati (2012), tanaman padi masuk ke dalam genus Oryza 

yang mempunyai ±25 jenis yang tersebar di daerah tropik dan sub tropik seperti 

Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Tanaman padi yang berasal adalah jenis O. 

fatua Koenig dan O. Sativa L, sedangkan tanaman padi yang berasal dari Afrika 

Barat (Benua Afrika) adalah jenis padi seperti O. stapfii Roschev dan O. 

glaberrima Steund berasal dari Afrika Barat (Benua Afrika).  

 

Gambar 1. Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

  Menurut United States Department of Agriculture (2020), sistematika 

tanaman padi adalah sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae  

Superdivision  : Spermatophyta  

Division   : Magnoliophyta  

Class    : Liliopsida 

Subclass   : Commelinidae 
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Order   : Cyperales 

Family   : Poaceae 

Genus   : Oryza 

Species   : O. sativa L. 

2. Morfologi Tanaman Padi 

 Menurut Purwono dan Purnamawati (2007), tanaman padi terdiri dari dua 

bagian yaitu bagian vegetatif (fase pertumbuhan) dan bagian generatif (fase 

reproduktif). Daun, batang dan akar merupakan bagian vegetatif tanaman padi, 

sedangkan bunga, malai dan gabah merupakan bagian generatif tanaman padi. 

 Daun tanaman padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang-

seling berbentuk lanset (sempit memanjang) serta memiliki pelepah 

daun(Purwono dan Purnamawati, 2007). Pada setiap buku terdapat satu 

daun.Setiap daun terdiri atas helai daun yang memiliki bentuk panjang seperti 

pita. Pelepah daun yang menyelubungi batang berfungsi untuk menguatkan bagian 

ruas yang jaringannya lunak, telinga daun (auricle), lidah daun (ligule) yang 

terletak pada perbatasan antara helai daun dan upih. Fungsi dari lidah daun adalah 

mencegah masuknya air hujan diantara batang dan pelepah daun (Yuliani, 2015). 

 Batang tanaman padi berbentuk bulat, berongga dan beruas.Satu buku 

memisahkan ruas yang satu dengan yang lainnya. Pada awal pertumbuhan ruas 

batang padi pendek dan akan memanjang pada fase produktif. Batang sekunder 

tumbuh pada bagian paling bawah dan batang sekunder akan menjadi batang 

tersier (Meiliza, 2006). 

 Sistem perakaran tanaman padi adalah serabut. Akar serabut sangat efektif 

dalam penyerapan hara dan peka terhadap kondisi tanah yang kering.Akar 
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tanaman padi memiliki saluran aerenchym yang berfungsi untuk menyediakan 

oksigen saat tanaman padi tergenang air. Saluran aerenchym berbentuk pipa yang 

memanjang sampai ujung daun (Purwono dan Purnawati, 2007). 

 Bunga tanaman padi kelaminnya dua dan benang sari yang dimiliki 

sebanyak 6 buah dengan tangkai sari pendek dan dua kantung serbuk di kepala 

sari. Bunga padi juga mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik 

yang berwarna putih atau ungu. Sekam mahkota ada dua dan bagian bawah 

disebut lemma, sedangkan bagian atas disebut palea. Pada dasar bunga terdapat 

dua daun mahkota yang berubah bentuk dan disebut lodicula. Bagian lodicula 

sangat berperan dalam pembukaan palea. Lodicula mudah menghisap air dari 

bakal buah sehingga mengembang. Pada saat palea membuka, maka benang sari 

akan keluar. Pembukaan bunga diikuti oleh pemecahan kantong serbuk dan 

penumpahan serbuk sari (Mubaroq, 2013). 

 Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku 

paling atas. Bulir-bulir tanaman padi berada pada cabang pertama dan cabang 

kedua, sedangkan ruas buku yang terakhir pada batang merupakan sumbu utama 

malai. Ukuran panjang  malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan 

cara bercocok tanam. Bunga padi pada hakikatnya terdiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma, palea, putik dan benang sari. Setiap unit bunga berada pada cabang-

cabang bulir yang terdiri atas cabang primer dan cabang sekunder (Suhartatik, 

2008). 

 Sebenarnya buah tanaman padi yang disebut dengan gabah adalah putih 

lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari. 

Buah bercorak kuning ketika matang, pada tipe terbatas terdapat yang rontok serta 



 

10 

 

 

ada yang tidak (Utama, 2015). Kualitas beras bisa dikatakan baik apabila beras 

yang memiliki ukuran bulir besar panjang dan berwarna putih jernih serta 

mengilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus akan tetapi kebanyakan baru 

beberapa waktu sesudah dituai (4-6 minggu). Kekuatan tumbuh gabah yang kering  

tidak akan hilang selama 2 tahun apabila disimpan secara kering. Bentuk panjang 

dan lebar gabah dikelompokkan berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah. 

Dapat dikelompokkan menjadi bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), 

dan ramping panjang (lebih dari 3,0) (Wibowo, 2010). 

3. Fase Pertumbuhan Tanaman Padi 

  Menurut Makarim dan Suhartatik (2009), pertumbuhan tanaman padi 

terdiri atas tiga fase, yaitu fase vegetatif (awal pertumbuhan sampai pembentukan 

bakal malai/primordial), fase generatif/reproduktif (primordial sampai 

pembungaan) dan fase pematangan (pembungaan sampai gabah matang). Fase 

pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti pertambahan luas daun, jumlah 

anakan, tinggi tanaman dan bobot  disebut fase vegetatif. Menurut Wibowo 

(2010), fase reproduksi dimulai dari keluarnya primordial sampai berbunga. Fase 

reproduksi padi terbagi menjadi empat fase, yaitu fase pertumbuhan primordia, 

fase pemanjangan tunas, fase munculnya heading dan fase munculnya bunga 

tanaman padi. 

 Fase reproduksi untuk kebanyakan varietas padi di daerah tropis umumnya 

terjadi selama 35 hari dan fase pematangan selama 30 hari. Fase vegetatif menjadi 

pembeda lamanya masa pertumbuhan (Makarim dan Suhartatik, 2009). Fase 

pemasakan dimulai dari pembentukan biji sampai panen. Fase pemasakan terbagi 

menjadi 4 stadia, yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, stadia masak 
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penuh dan stadia masak mati (Santoso, 2008). Fase pemasakan padi menjadi tanda 

tanaman padi siap dipanen (Wibowo, 2010). 

4. Budidaya Tanaman Padi 

a. Pengolahan Lahan  

 Pengolahan lahan secara umum dilakukan dengan cara modern 

menggunakan mesin seperti traktor. Cara ini lebih efektif daripada pengolahan 

lahan secara konvensional menggunakan hewan ternak (Chamidah et al., 2012). 

Pengolahan lahan ini bertujuan untuk menciptakan media tanam yang baik untuk 

pertumbuhan maupun perkembangan tanaman padi (Musaqa, 2006). 

 Pengolahan lahan yang baik membutuhkan waktu sekitar empat minggu. 

Lahan digenangi air selama tujuh hari. Tahapan pengolahan tanah yang dilakukan 

adalah pembajakan, garu dan perataan. Untuk pengolahan lahan berat terdiri dari 

dua kali pembajakan, dua kali garu kemudian perataan, sedangkan pengolahan 

lahan ringan dilakukan satu kali pembajakan dan dua kali garu selanjutnya 

perataan. Kedalaman lapisan olah adalah 15 – 20 cm (Purwono dan Purnamawati, 

2007). 

b. Penggunaan Bibit Unggul 

 Menurut Purwono dan Purnamawati (2007), benih padi yang disarankan 

untuk digunakan dalam budidaya adalah benih padi yang memiliki sertifikat, 

sedangkan menurut Utomo dan Nazaruddin (2003), beberapa jenis bibit unggul 

yang ditanam pada penanaman padi sawah antara lain; padi IR 70, IR 64, IR 36, 

Kapuas, Bengawan Solo dan lain-lain yang sudah terbukti sehat-sehat saja 

pertumbuhannya. Benih padi terlebih dahulu direndam dalam air larutan air garam 

(200 gram garam per liter air) sebelum dilakukan penyemaian. Benih yang tidak 
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bagus bisa ditandai dengan mengambang di atas rendaman larutan air garam 

(Purwono dan Purnamawati 2007). 

c. Pengaturan Irigasi  

 Menurut Kemal (2000), syarat penggunaan air di sawah yaitu: air berasal 

dari sumber air yang telah ditentukan Dinas Pengairan/ Dinas Pertanian dengan 

aliran air tidak deras. Air harus bisa menggenangi sawah dengan merata. Lubang 

pemasukan dan pembuangan air letaknya berseberangan agar air merata di seluruh 

lahan. Air mengalir membawa lumpur dan kotoran yang diendapkan pada petak 

sawah. Kotoran berfungsi sebagai pupuk. Genangan air harus pada ketinggian 

yang telah ditentukan. 

d. Pemupukan  

 Pupuk merupakan salah satu faktor penentu hasil produksi padi setiap 

panen (Wahid, 2003). Tanaman membutuhkan pupuk untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi pada saat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Notarianto, 2011). 

 Menurut Purwono dan Purnamawati (2007), untuk dosis pemupukan 

dianjurkan untuk tanaman padi adalah 200 kg urea/ha, 75-100 kg SP-36/ha dan 

75-100kg KCL/ha. Urea diberikan 2-3 kali yaitu: 14 HST, 30 HST dan saat 

menjelang primordial bunga (50 HST). Pupuk SP-36 dan KCL, diberikan saat 

tanam atau pada 14 HST, jika menggunakan pupuk majemuk dengan 

perbandingan 15-15-15, dosisnya 300kg/ha. Pupuk majemuk, diberikan setengah 

dosis saat tanaman berumur 14 HST, sisanya saat menjelang primordial bunga. 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Hama dan penyakit tanaman dapat menimbulkan kerugian antara lain 

menambah biaya pemeliharaan tanaman untuk pengendalian hama dan penyakit, 
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mengurangi hasil produksi tanaman padi dan mengurangi kualitas panen (Jumin, 

2010).  

 Upaya pengendalian hama dan penyakit tanaman padi dapat menggunakan  

pengendalian hama dan penyakit terpadu meliput strategi pengendalian dari semua 

komponen yang saling mendukung dengan petunjuk teknis yang ada (Rahmawati, 

2012). Menurut Syahri dan Somantri (2016), pengendalian hama menggunakan 

pestisida dapat menimbulkan dampak negatif terhadap hama utama dan organisme 

bukan sasaran. Dampak yang ditimbulkan adalah munculnya resistensi dan 

resurjensi serangga hama serta terancamnya populasi musuh alami dan organisme 

yang bukan sasaran. 

B. Arthropoda Hama Tanaman Padi 

  Serangga hama merupakan penyebab utama kerusakan dalam usaha tani 

padi sejak di persemaian sampai menjelang panen dan pasca panen. Serangga 

hama menyebabkan produksi tanaman padi tidak sesuai potensinya, sehingga 

berdampak pada instabilitas hasil panen. Serangga hama pada tanaman padi 

diantaranya penggerek batang padi dengan lima spesies yaitu Scirpophaga 

incertulas, S. innotata, Chilo suppressalis, C. polychrysus dan Sesamia inferens 

(Baehaki, 2013; Ane dan Hussain, 2016), Cnaphalocrosis medinalis (Suprapto 

dan Hafif, 2012; Tangkilisan et al., 2013), Nephotettix virescens (Widiarta et al., 

2014), Nilaparvata lugens (Baehaki, 2011; Prayana et al., 2013), Leptocorisa sp. 

dan S. coarctata (Sepe dan Demayo, 2014). Serangga hama ini bias menyerang 

tanaman padi saat fase pertumbuhan vegetatif dan generatif dengan tingkat 

kerusakan dan kehilangan hasil yang bervariasi. 
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  Hama utama yang biasanya sering menyerang tanaman padi diantaranya 

adalah wereng coklat dan penggerek batang padi. Selain itu, ada beberapa hama 

lainnya yang berpotensi merusak pertanaman padi adalah wereng punggung putih, 

wereng hijau, lembing batu, ulat grayak, pelipat daun dan walang sangit (Effendi, 

2009). Rata-rata kehilangan hasil produksi pertanian karena serangan OPT ±30% 

dari potensi hasil dan kehilangan hasil karena hama sekitar 20-25% (Untung, 

2010). 

  Hama yang biasa menyerang tanaman padi (O. sativa L.) antara lain: 

1. Walang Sangit (Leptocorisa acuta) 

 

Gambar 2. Walang sangit (Leptocorisa acuta) (Wati, 2017) 

 Walang sangit merupakan serangga hama yang menyerang tanaman padi. 

Walang sangit merusak bulir padi dengan cara menghisap butiran gabah yang 

sedang mengisi pada saat fase berbuah hingga matang susu. Walang sangit tidak 

hanya mampu menurunkan kuantitas tetapi juga mampu menurunkan kualitas 

gabah. Kualitas gabah yang terserang walang sangit akan terlihat adanya bintik-

bintik hitam. Walang sangit merupakan salah satu hama potensial yang pada 

waktu tertentu menjadi hama penting yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 

mencapai 50%. Diduga bahwa populasi 100.000 ekor per hektar dapat 

menurunkan hasil sampai 25% (Pratimi dan Soesilowati, 2011). 
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2. Wereng coklat (Nilaparvata lugens) 

 

Gambar 3. Wereng coklat (Nilaparvata lugens) (Putra, 2018) 

 Menurut Rahmawati (2012), wereng coklat (N. lugens) merupakan 

serangga hama yang dapat menyebabkan daun tanaman padi berubah warna 

menjadi kuning oranye kemudian berubah warna menjadi coklat dan mati. 

Tanaman padi akan seperti terbakar atau “hopperburn” ketika keadaan populasi 

wereng tinggi dan varietas yang ditanam rentan akan wereng coklat. Biasanya 

ledakan populasi wereng coklat (N. lugens) karena penggunaan pestisida yang 

tidak tepat, penanaman varietas rentan, pemeliharaan tanaman dalam pemupukan 

yang kurang tepat dan kondisi lingkungan yang cocok untuk wereng coklat. 

 Sebelumnya wereng merupakan hama sekunder, namun menjadi hama 

penting akibat penggunaan pestisida yang tidak tepat ketika awal pertumbuhan 

tanaman padi, sehingga membunuh musuh alami. Fase penyerangan yang 

dilakukan wereng coklat (N. lugens) pada saat fase pembibitan sampai fase 

matang susu. Pengendalian dapatdilakukan dengan cara pengendalian secara 

kultural dan penanaman varietas yang tahan wereng coklat (N. lugens), pemberian 

pupuk K untuk mengurangi kerusakan dan menggunakan insektisida yang tepat. 
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3. Penggerek Batang Padi (Scirpophaga innotata) 

 

Gambar 4. Penggerek batang padi (Scirpophaga innotata) (Putra, 2018) 

 Menurut Rahmawati (2012), penggerek batang padi (S. innotata) 

merupakan serangga hama yang dapat menyebabkan  kerusakan berat pada 

tanaman padi dan dapat menyebabkan kehilangan hasil panen yang tinggi. Hama 

biasa menyerang tanaman padi pada semua fase tumbuh, baik pada saat 

pembibitan, fase anakan, hingga fase berbunga. Jika serangan dari hama ini terjadi 

pada pembibitan hingga fase anakan, maka hama ini disebut sundep. Apabila  

serangan hama ini terjadi saat fase berbunga disebut beluk. 

4. Kepik Hijau  (Nezara viridula) 

 

Gambar 5. Kepik hijau  (Nezara viridula) (Kamminga et al., 2012) 

 Kepik hijau (N. viridula) merupakan serangga hama penghisap polong dan 

penyebaran lebih luas dibandingkan kepik coklat (Riptortus linearis) maupun 

kepik hijau pucat (Piezodorus hybneri) (Jones dan Westcot, 2002). Kepik hijau 

dapat merusak kualitas biji bahkan dapat menurunkan hasil panen. Tanaman yang 

menjadi inang kepik hijau yaitu kacang kedelai, kacang hijau, kacang panjang, 
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buncis (Soemadi, 1997), padi, jagung, sorgum, jewawut, rumput-rumputan 

(Pracaya, 2007), kacang tunggak, wijen, kapas, orok-orok (Suryanto, 2010), 

kentang, tembakau, cabai dan kapas (Pitojo, 2004). 

5. Wereng Hijau (Nephotettix virescen) 

 

     Gambar 6. Wereng hijau (Nephotettix virescen) (Wati, 2017) 

 Menurut Meidiwarman (2008), wereng hijau merupakan salah satu 

hama utama yang menyebabkan kerusakan pada tanaman padi, wereng hijau dapat 

menularkan penyakit tungro. Kerusakan yang disebabkan oleh hama ini terjadi 

secara langsung dan tidak langsung. Kerusakan secara langsung adalah wereng 

hijau menghisap cairan sel tanaman, sehingga menyebabkan pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat, sedangkan kerusakan secara tidak langsung yaitu 

menjadi vektor penyakit tungro. 

C.  Arthropoda Musuh Alami  Hama  

 Musuh alami merupakan salah satu komponen penyusun keanekaragaman 

hayati di lahan pertanian yang berinteraksi komponen-komponen penyusun 

agroekosistim, sehingga upaya konservasi musuh alami akan berdampak pada 

tanaman budidaya seperti tanaman padi, gulma, hama, maupun komponen abiotik 

lainnya (Henuhili dan Aminatum, 2013). 

 Menurut Santosa (2012), musuh alami dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 

parasitoid, predator dan patogen. Parasitoid dan predator mampu menurunkan 
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populasi hama, sedangkan patogen menginfeksi sehingga dapat mematikan dan 

memengaruhi perkembangan hama, menurunkan ketahanan hama terhadap 

predator, parasitoid, patogen lainnya serta menurunkan kemampuan reproduksi.  

 Berdasarkan dari fungsinya musuh alami dapat dikelompokkan menjadi 3 

yaitu: parasitoid, predator dan patogen. 

1. Parasitoid  

 

Gambar 7. Telenomus sp. (Ariyane et. al, 2012) 

 Parasitoid merupakan serangga yang menjadi parasit serangga atau 

arthropoda lainnya. Parasitoid memiliki sifat parasit pada fase pradewasa, 

sedangkan parasitoid ini hidup bebas dan tidak terikat pada inangnya. Parasitoid 

menumpang hidup diluar atau didalam tubuh inangnya dengan cara menghisap 

cairan tubuh dari inangnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Parasitoid akan 

menyedot energi dan memakan inangnya selama masih hidup dan dapat 

melumpuhkan bahkan membunuh inangnya untuk kelangsungan keturunannya. 

Parasitoid sifatnya lebih dominan monofag (memiliki inang spesifik), tetapi ada 

juga yang oligofag (inang tertentu). Ukuran parasitoid lebih kecil daripada 

inangnya (Sunarno, 2012). 

 Parasitoid yang sering ditemukan pada tanaman padi adalah 

Trichogramma sp., Apanteles sp. dan Tetrastichus sp.. Beberapa ordo dari 
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serangga ada juga yang bersifat parasitoid. Ordo-ordo tersebut adalah Coleoptera, 

Neuroptera, Hymenoptera, Diptera dan Hemiptera (Moningkaet al., 2012). 

2. Predator  

 

Gambar 8. Capung (Pantala flavescens) 

 Salah satu musuh alami utama yang biasanya sering terdapat di 

pertanaman padi sawah yaitu predator. Predator merupakan organisme yang 

memakan, membunuh atau memangsa serangga lain yang hidup dengan bebas 

(Sunarno, 2012). Predator merupakan hewan seperti laba-laba, capung, kumbang 

dan hewan lainnya yang memburu, memakan dan bahkan menghisap cairan tubuh 

hewan lainnya sehingga pada akhirnya mengakibatkan kematian terhadap 

serangga hama. Secara umum ciri-ciri dari predator yaitu memiliki ukuran tubuh 

yang lebih besar dari mangsanya, memiliki bersifat monofagus (memangsa satu 

inang) atau oligofagus (memangsa dua jenis inang), akan tetapi kebanyakan 

predator lebih bersifat polifagus, yaitu memangsa berbagai jenis inang (Santoso 

dan Baehaki 2005). 

 Menurut Jumar (2000), hampir setiap ordo serangga mempunyai jenis 

yang menjadi predator, tetapi ada beberepa ordo yang anggotanya digunakan 

sebagai pengendalian hayati. Ordo-ordonya adalah Coleoptera, Orthoptera, 

Diptera, Ordonata, Hemiptera, Neuroptera dan Hyminoptera. 
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 Populasi predator akan tinggi terkait dengan populasi mangsa. Predator 

akan tertarik untuk datang dan menetap di tempat tersebut karena populasi mangsa 

yang tinggi. Kemudian diikut dengan meningkatnya kemampuan predator dalam 

memangsa (Sunarno, 2012). Kehadiran musuh alami, yaitu predator, merupakan 

salah satu faktor penentu tinggi rendahnya populasi hama (Sunarno, 2012). 

Sebaliknya, kelimpahan mangsa akan berpengaruh terhadap kelimpahan dan 

kekayaan musuh alaminya (Hamid, 2009). Keberadaan predator pada habitatnya 

dipengaruhi juga oleh preferensi, keamanan dan kenyamanan predator tersebut. 

Tanggapan predator terhadap perubahan populasi mangsa, seperti tanggapan 

fungsional yaitu perubahan mangsa yang dimakan oleh satu pemangsa pada 

kondisi  populasi mangsa yang berbeda dan tanggapan numerik adalah perubahan 

kepadatan populasi pemangsa pada kepadatan mangsa yang berlainan 

(Herminanto, 1999). 

3. Patogen 

 

Gambar 9.Leptocorisa oratorius yang terinfeksi jamur B. bassiana 

(Dodin dan Tri, 2013) 

Menurut Sunarno (2012), patogen merupakan golongan mikroorganisme 

atau jasadrenik yang menyebabkan serangga hama sakit dan akhirnya mati. 

Patogen merupakan faktor hayati yang turut memengaruhi dan menekan 

perkembangan serangga hama bahkan mikroorganisme ini dapat menyerang dan 
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menyebabkan kematian serangga hama.  Oleh sebab itu, patogen disebut sebagai 

salah satu musuh alami serangga hama yang dimanfaatkan dalam kegiatan 

pengendalian. Kelompok serangga dalam kehidupan diserang banyak patogen 

atau penyakit yang berupa virus, bakteri, protozoa, jamur, riketsiae dan nematoda 

merupakan macam patogenik yang dapat digunakan sebagai agen pengendali 

hayati.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Ordo  arthropoda hama yang ditemukan adalah Hemiptera, Lepidoptera dan 

Orthoptera. Spesies yang ditemukan adalah kepik hijau, walang sangit, 

kepinding tanah, hama putih dan belalang. Ordo arthropoda musuh alami yang 

ditemukan adalah Coleoptera, Hymenoptera, Odonata dan Araneae. Spesies 

yang ditemukan adalah tomcat, kumbang unta, kumbang koksi, semut hitam, 

semut api,  capung dan laba-laba serigala. 

2. Indeks keanekaragaman jenis (H’) arthropoda hama sebesar 0,33 (rendah), 

indeks kekayaan margalef (R) sebesar 0,65 (rendah) dan indeks kemerataan 

(E’) sebesar 0,2 (rendah). Indeks keanekaragaman jenis (H’) arthropoda musuh 

alami sebesar 1,67 (sedang), indeks kekayaan margalef (R) sebesar 1,21 

(rendah), dan indeks kemerataan (E’) sebesar 0,86 (tinggi).  

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengambilan data di lokasi berbeda, untuk melihat 

perbandingan keanekaragaman jenis dari arthropoda hama dan musuh alami. 
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